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 Abstract: Kelurahan karang anyar pantai 
merupakan salah satu kelurahan yang kaya 
sumberdaya alam. Kelurahan karang anyar pantai 
merupakan wilayah pesisir, dengan memiliki luas 
daerah 81,7 Ha. Kelurahan karang anyar pantai 
merupakan wilayah pesisir di kota tarakan yang 
dimana masyarakatnya sebagian besar sebagai 
nelayan. Dalam penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian analisis data kuantitatif dan  kualitatif 
deskriptif dengan menggunakan analisis 
Triangulasi untuk mengetahui kondisi prasarana 
dan sarana dan ketersedian prasarana dan sarana 
di RT 25 dan RT 30 kelurahan Karang Anyar 
Pantai. Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan 
juni Hingga juli 2021 .Penelitian ini mengambil 
lokasi di Kelurahan Karang Anyar Pantai kota 
Tarakan. Penelitian ini dilakukan di wilayah 
Jembatan Bongkok yang terdiri dari RT 25 dan RT 
30. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
data primer berupa kuesioner (angket). Responden 
pada penelitian ini ialah masyarakat Karang Anyar 
Pantai, kota Tarakan. Penelitian ini memiliki 
tujuan Untuk mengetahui apa saja sarana dan 
prasarana yang ada serta bagaimana 
perkembangan wilayah pesisir di kelurahan karang 
anyar pantai. Sehingga hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini ialah Di kelurahan karang anyar 
pantai terdapat sarana dan prasarana berupa 
jalan, jembatan, posyandu, masjid, dan sebagainya. 
Akan tetapi kondisi sarana dan prasarana di 
daerah terebut masih terbilang kurang 
berkembang.  

Keywords: Karang Anyar 
Pantai, Kota Tarakan 
Nelayan,   

 
PENDAHULUAN  

Kawasan pesisir indonesia dikenal sebagai ekosistem perairan yang memiliki potensi 
sumber daya yang sangat besar,keanekaragaman hayati,potensi budidaya perikanan serta 
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potensi wisata bahari yang dapat di jumpai hampir di setiap sudut daerah. Besarnya 
sumberdaya kelautan indonesia tersebut berupa potensi sumber daya ikan yang tersebar di 
seluruh perairan di indonesia tersebut berupa potensi sumberdaya ikan yang tersebar di 
indonesia , tercatat sebagai salah satu penghasil produk kelautan dan perikanan terbesar 
didunia, dengan memiliki jumlah lus wilayah laut mencapai 75% dari total luas wilayah 
yaitu 5,8 juta km2, dan memiliki garis pantai terpanjang didunia yakni mencapai 81.000km.  

Kelurahan karang anyar pantai merupakan salah satu kelurahan yang kaya 
sumberdaya alam. Kelurahan karang anyar pantai merupakan wilayah pesisir, dengan 
memiliki luas daerah 81,7 Ha. Kelurahan karang anyar pantai merupakan wilayah pesisir di 
kota tarakan yang dimana masyarakatnya sebagian besar sebagai nelayan. Maka daerah ini 
perlu adanya penangan khusus untuk meningkatkan hasil perikanan yang ada agar dapat 
mendorong laju pertumbuhan ekonomi lokal daerah tersebut. Namun kendala yang 
mengalami pengembangan kawasan minapolitan. Walaupun ada beberapa problem yang 
ada di daerah tersebut sebagian belum terakomodasi dengan baik. Untuk kebutuhan 
masyarakat, seperti Kondisi sarana prasarana yang masih kurang baik dan beberapa 
fasilitas tambahan umum yang juga masih jarang untuk memenuhi. 
 
LANDASAN TEORI 
Pengertian Wilayah Pesisir 

Menurut UU No.1 tahun 2014 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil menjelaskan bahwa wilayah pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem darat 
dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. Kemudian menurut Kay dan 
Alder (1999) menyatakan bahwa pesisir merupakan wilayah yang unik, karena dalam 
konteks bentang alam, wilayah pesisir merupakan tempat bertemunya daratan dan lautan. 
Pengertian Masyarakat  

Masyarakat adalah suatu keseluruhan kompleks hubungan manusia yang luas 
sifatnya. Keseluruhan yang kompleks sendiri berarti bahwa keseluruhan itu terdiri atas 
bagian-bagian yang membentuk suatu kesatuan (Peter L. Berger). Sedangkan masyarakat 
pesisir adalah sekumpulan masyarakat yang hidup bersama – sama mendiami wilayah 
pesisir membentuk dan memiliki kebudayaan yang khas yang terkait dengan  
ketergantungannya pada pemanfaatan sumber daya pesisir (Satria, 2004). Perkembangan 
ekonomi wilayah (Permana dan Asmara, 2010). 
Kajian Teori 

Suatu upaya pemanfaatan sumber daya alam dan jasa-jasa lingkungan yang terdapat 
di dalam kawasan pesisir dan lautan untuk kesejahteraan manusia (terutama stakeholders) 
sedemikian rupa, sehingga laju (tingkat) pemanfaatan sumberdaya alam dan jasa-jasa 
lingkungan termasuk tidak melebihi daya dukung (carrying capacity) kawasan pesisir dan 
lautan untuk menyediakannya (Dahuri, 2001). 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis data kuantitatif dan  kualitatif 
deskriptif dengan menggunakan analisis Triangulasi untuk mengetahui kondisi prasarana 
dan sarana dan ketersedian prasarana dan sarana di RT 25 dan RT 30 kelurahan Karang 
Anyar Pantai. 
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Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan Juni hingga Juli 2021, yang di mulai dengan 
survey lokasi pesisir. Penelitian ini mengambil lokasi di Kelurahan Karang Anyar Pantai 
kota Tarakan, Provinsi Kalimantan Utara, Indonesia. Penelitian ini dilakukan di wilayah 
Jembatan Bongkok yang terdiri dari RT 25 dan RT 30. 

Data  yang  digunakan  dalam  penelitian ini adalah data primer  berupa kuesioner 
(angket) yang merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan cara memberi 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Responden di sini 
adalah masyarakat kelurahan karang anyar pantai. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Metode Triangulasi. Metode triangulasi sumber data adalah pengumpulan data dari 
beragam sumber yang saling berbeda dengan menggunakan suatu metode yang sama. 
Berdasarkan jurnal yang kami reviuw. Menurut Moloeng (2007:330), triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya. 
Macam - Macam Triangulasi : 
1. Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan 

cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti mengunakan metode wawancara, 
ovservasi dan survey. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 
gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu. 

2. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang 
dalam pengumpulan dan analisi data. Teknik ini untuk memperkaya khasanah 
pengetahuan mengenai informasi yang di gali dari subjek penelitian. Namun orang yang 
diajak menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas 
dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru 
dari trianggulasi. 

3. Triangulasi sumber data, adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan 
observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant observation), 
dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi 
dan gambar atau foto. 

4. Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau 
thesis stastment. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori 
yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan 
yang di hasilkan 

Adapun diagram alir penelitian terdapat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kelurahan karang anyar pantai secara geografis terletak pada wilayah pembangunan 
tarakan barat.  Karang Anya Pantai adalah sebuah kecamatan Tarakan Barat, Kota Tarakan, 
Povinsi Kalimatan Utara,Indonesia. Secara administratif  Wilayah Kelurahan karang anyar 
pantai terbagi dalam 5 kelurahan yakni,Karang Anyar, Karang Anyar Pantai, Karang 
Balik,Karang Harapan,Dan Karang Rejo.  

Gambaran Kondisi Infrastruktur Wilayah Pesisir Berdasarkan Analisis Statistic 
Menggunakan Program SPPS. Uji validalitas adalah uji yang di gunakan dalam mengukur 
apa yang di ukur. Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validalitas digunakan untuk 
mengukur sah, atau valid tidaknya suatu koesioner. 
Adapun hasil kesimpulan dari uji validalitas SPPS adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
no. soal r hitung r tabel keterangan 

A1 0.472 0.1716 VALID 

A2 0.530 0.1716 VALID 

A3 0.528 0.1716 VALID 

A4 0.347 0.1716 VALID 

A5 0.515 0.1716 VALID 

A6 0.190 0.1716 VALID 

A7 0.210 0.1716 VALID 

A8 0.500 0.1716 VALID 

A9 0.578 0.1716 VALID 

A10 0.402 0.1716 VALID 

A11 0.308 0.1716 VALID 

A12 0.247 0.1716 VALID 

A13 0.356 0.1716 VALID 

Sumber  : Data Diolah, Juni - Juli 2021 
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Dari perhitungan untuk uji validalitas data, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
valid. 

Uji reabilitas adalah uji untuk memastikan apakah koesioner penelitian yang akan 
dipergunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian yang di gunakan untuk 
mengumpulkan data variabel atau tidak. Koesioner dikatakan reriabel jika koesioner 
tersebut dilakukan pengukuran ulang, maka akan mendapat hasil yang sama. Adapun hasil 
kesimpulan dari uji reabilitas SPPS adalah sebagai berikut :  

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Diolah, Juni – Juli 2021 
Kriteria Nunnally (1960) : cronbach’s alpha lebih besar dari 60 % 
65,9 % > 60 %  
Maka kuesioner tersebut bersifat reliable. 

Hasil Metode Triangulasi Prasarana Penunjang : 
1. Jaringan Jalan 

Jaringan jalan merupakan salah satu prasarana yang terpenting. Dengan adanya 
trasnportasi jalan maka masyarakat dapat melakukan aktivitasnya dengan baik. Di 
kawasan ini telah tersedia jalan dan jembatan hanya saja kondisinya kurang baik dan 
masih perlu perbaikan, kurangnya perhatian pemerintah setempat sembuat warga turun 
langsung untuk memperbaiki guna memperlancar aktivitas mereka. 

2. Kondisi Lingkungan dan Persampahan 
Tempat pembuangan sampah juga sangat di perlukan, dan perletakannya juga 

diharapkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam menunjang kebersihan di 
Kelurahan Karang Anyar Pantai khususnya di bagian pesisir. Karna tidak tersedianya 
tempat pembuangan sampah umum dan kurangnya kesadaran masyarakat akan 
kebersihan lingkungan, maka sangat banyak kita jumpai sampah di daerah ini. Kawasan 
ini tidak akan terlihat kumuh jika sampah yang ada sudah di tangani dengan baik dan di 
pisahkan antara sampah organic dan anorganik.  

3. Sarana Peribadatan 
Pada dasarnya sarana peribadatan yang ada sudah tersedia, hanya saja sarana 

tersebut masih ada beberapa yang perlu di perbaiki dan di tambahkan. Baik dari luasan, 
kebersihan maupun sarana penunjang dari tempat peribadatan tersebut, seperti air 
bersih dan perangkat ibadah agar orang orang yang berkujung ke kawasan tersebut 
tetap dapat beribadah. Karna lokasinya yang berada di tengah kawasan pesisir maka 
perlu diperluas agar dapat lebih banyak menampung masyarakat setempat yang ingin 
beribadah. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 

N of 
Items 

.664 .654 15 
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4. Jaringan Air Bersih 
Jaringan air bersih utilitas untuk memenuhi kebutuhan hidup. Setiap kawasan perlu 

penyediaan air bersih, dan untuk kawasan pesisir Kelurahan Karang Anyar pantai 
sebagian warga menggunakan air dari PDAM untuk kebutuhan air bersih. 

5. Sarana Kesehatan  
Di kelurahan Karang Anyar Pantai lebih tepatnya di Jembatan Bongkok di RT 30 

terdapat posyandu sementara yang di buat setelah posyandu yang lama terbakar, dan di 
posyandu ini sering diadakan kegiatan sosial untuk memberikan pelayanan kesehatan 
untuk warga sekitar. 

 
KESIMPULAN 
1. Di kelurahan karang anyar pantai terdapat sarana dan prasarana berupa jalan, jembatan, 

posyandu, masjid, dan sebagainya. Akan tetapi kondisi darana dan prasarana di daerah 
terebut masih terbilang kurang masih sangat kurang. 

2. Kelengkapan fasilitas dan sarana pelayanan di kawasan pesisir akan mendorong kegiatan 
perekonomian serta mampu menarik investasi masuk di kawasan pesisir. Untuk sarana 
dan prasarana daerah Karang Anyar Pantai belum bisa di bilang berkembang mengingat 
masih banyaknya sarana dan prasaran di daerah tersebut yang butuh perhatian lebih 
dari pemerintahan setempat. 
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